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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bagaimana wacana shengnü dalam serial She 

and Her Perfect Husband mencerminkan bias gender yang kuat terhadap 

perempuan lajang dalam budaya China kontemporer. Melalui wacana shengnü, 

dapat terlihat bagaimana perempuan selalu berusaha untuk menemukan ruang gerak 

dan menegosiasikan posisi mereka dalam masyarakat yang masih patriarkal. Media 

tidak hanya mencerminkan norma patriarkal tetapi juga menyoroti kompleksitas 

resistensi perempuan terhadap bias gender di tempat kerja. 

Serial ini mengilustrasikan stigma shengnü yang mengakar dalam struktur 

sosial dan profesional sehingga hasil penelitian ini mengidentifikasi tiga fokus 

utama yaitu bias patriarki di dunia kerja, pernikahan sebagai bentuk resistensi 

terhadap tekanan sosial, dan konsekuensi sosial dari perlawanan perempuan.  

Bias patriarki tampak melalui ekspektasi bahwa perempuan lajang tidak 

memiliki stabilitas sosial yang dianggap penting untuk karier di posisi senior. 

Narasi serial ini menunjukkan bagaimana perempuan terus diposisikan sebagai 

objek dalam relasi kekuasaan, di mana keberhasilan profesional mereka sering kali 

dikaitkan dengan ‘kecacatan’ mereka di lingkup domestik.  

Strategi pernikahan kontrak yang digunakan oleh perempuan 

mencerminkan bentuk resistensi yang unik terhadap norma patriarkal. Perempuan 

berupaya memenuhi ekspektasi sosial tanpa benar-benar kehilangan kendali atas 

hidup mereka. Resistensi ini menunjukkan kemampuan perempuan untuk 
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beradaptasi dengan sistem yang menekan, sekaligus mengkritik aturan yang 

membatasi kebebasan individu. 

Namun, tindakan resistensi ini tidak lepas dari konsekuensi. Perempuan 

yang memilih untuk melakukan perlawanan seperti pemalsuan pernikahan 

menghadapi risiko sanksi sosial, baik berupa stigma maupun ancaman terhadap 

posisi profesional mereka. Serial ini mengungkapkan bahwa meskipun perempuan 

dapat menemukan cara untuk melawan sistem, mereka tetap berada dalam batasan 

yang ditentukan oleh norma gender tradisional. 

 

V.2 Saran 

Penelitian ini memberikan pandangan yang mendalam tentang bagaimana 

wacana shengnü direpresentasikan dalam serial She and Her Perfect Husband, 

tetapi masih banyak ruang untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.  

 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian lanjutan dapat memperluas objek kajian dengan 

membandingkan serial ini dengan karya serupa dari budaya lain, seperti 

Korea Selatan atau Jepang, yang juga memiliki fenomena terkait tekanan 

sosial terhadap perempuan lajang. Pendekatan komparatif dapat 

memberikan perspektif yang lebih luas tentang bagaimana bias gender 

dilembagakan dan bagaimana perempuan di berbagai budaya merespons 

tekanan tersebut. Metode yang digunakan juga dapat lebih bervariatif 
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seperti analisis wacana kritis milik tokoh lain maupun analisis semiotika dan 

analisis resepsi. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

Media massa, sebagai aktor penting dalam pembentukan opini 

publik, diharapkan dapat merepresentasikan perempuan dengan cara yang 

lebih beragam dan non-stereotipikal. Para pembuat film dan penulis naskah 

sebaiknya lebih mempertimbangkan cara menyajikan karakter perempuan 

yang menunjukkan kompleksitas peran mereka di dunia profesional dan 

kehidupan pribadi. Menggambarkan perempuan dalam berbagai peran, 

ditambah dengan adanya dukungan kepopuleran tema serupa di kalangan 

perempuan muda China membuat hal ini lebih mudah diwujudkan. 

  

 V.2.3 Saran Sosial 

Temuan ini dapat digunakan sebagai materi untuk meningkatkan 

kesadaran tentang norma gender dan bias sosial. Diskusi akademik 

mengenai isu shengnü dan bias gender di media dapat membantu 

masyarakat memahami dampak patriarki dalam berbagai aspek kehidupan 

perempuan. Pendidikan tentang kesetaraan gender sejak usia dini, dapat 

mempersiapkan generasi mendatang untuk menghargai keberagaman peran 

perempuan dan mendukung pilihan mereka tanpa diskriminasi. Masyarakat 

juga perlu mendorong pola pikir yang mengakui bahwa stabilitas dan nilai 

individu tidak seharusnya diukur hanya berdasarkan status pernikahan. 
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